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ABSTRAK 
Kredit adalah bentuk peminjaman uang kepada debitur yang dilakukan oleh lembaga keuangan 
seperti koperasi. Dalam praktiknya ada kendala berupa kredit macet. Analisis dengan metode 
analisis diskriminan Fisher digunakan untuk mengklasifikasikan debitur masuk dalam kategori bad 
debitur atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model dalam mengklasifikasikan 
tingkat Debitur dengan menggunakan analisis diskriminan fisher. Berdasarkan analisis kelompok 
didapatkan kelompok tingkat Debitur lancar 14 dan kelompok tingkat Debitur macet 16. 
Berdasarkan analisis diskriminan diperoleh model analisis diskriminan fisher yaitu: 
D = 0,836 Umur – 0,232 Jumlah Gaji   0,263 Batas Pinjaman   0,745 Jangka  Waktu Pinjaman 
Dengan ketepatan klasifikasi kelompok adalah sebesar 67% dan memiliki tingkat akurasi tinggi 
artinya setiap variabel Umur, Jumlah Gaji, Batas Pinjaman, dan Jangka Waktu Pinjaman  dalam 
membedakan kelompok tingkat Debitur sudah baik.  
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Credit is a form of lending money to debtors conducted by financial institutions such as 
cooperatives. In practice there are obstacles in the form of bad credit. Analysis with Fisher 
discriminant analysis method is used to classify debtors as bad debtors or not. This study aims to 
obtain a model in classifying the level of Debtor using Fisher discriminant analysis. Based on the 
group analysis it is found that the level of the current Debtor level is 14 and the Debtor level 
group is bad 16. D = 0,836 Age – 0,232 Salary Amount  0,263 Loan Limits  0,745 Loan Term 
With the classification accuracy of the group is 67% and has a high level of accuracy meaning 
that each variable Age, Salary Amount, Loan Limits, and Loan Term in distinguishing groups of 
Debtor levels is good. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam perekonomian yang sedang dihadapi dan dijalankan pada saat 
sekarang ini, ada kelompok masyarakat dalam keadaan ekonomi yang kuat dan 
menguasai sebagaian besar kehidupan ekonomi nasional. Sedangkan di pihak lain 
sebagian masyarakat berada dalam ekonomi yang lemah dan belum mampu 
mengimbangi pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Sebagian besar masyarakat 
masih bisa dikatakan berada dalam garis kemiskinan karena masih sulit bagi 
mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari. Di Indonesia porsi terbesar 
(70%) dari asset-aset perekonomian praktis dikuasai oleh hanya 3% pelaku (Teuku 
Mirza, 1999)   
Kemiskinan pada dasarnya merupakan salah satu bentuk problema yang 
muncul dalam kehidupan masyarakat, khususnya bagi masyarakat di negara yang 
masih berkembang. Maslah kemiskinan ini dikatakan sebagai salah satu problema 
karena masalah kemiskinan menuntut adanya suatu pemecahan maslah secara 
berencana, terintegrasi dan menyeluruh.  
Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari kegiatan saling tolong menolong 
atau kerjasama dengan orang lain, karena manusia merupakan makhluk sosial 
yang tidak bisa menghindarkan diri dari kehidupan bermasyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya 
bantuan orang lain, oleh karena itu manusia todak dapat menghindarkan diri dari 
kerjasama antara manusia satu dengan manusia yang lainnya untuk mencapai 
sebuah tujuan, kebutuhan dan kemajuan hidupnya sehingga tidaklah pantas 
menghindari kerjasama apabila hal itu terjadi.  
Proses pemberdayaan sangat diperlukan karena pemberdayaan masyarakat 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung sebagai persyaratan. 
Diantaranya adalah faktor pendiddikan, kesehatan, penguasa akses sumber- 




masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang 
dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasi dirinya. 
Dalam rangka penanggulangan kemiskinan, pemerintah memandang perlu 
untuk meningkatkan bantuan kepada masyarakat seperti melalui Bank Perwakilan 
Rakyat (BPR), Koperasi, Pegadaian dan lembaga lainnya yang telah disediakan 
oleh pemerintah. Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pinjaman kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit merupakan suatu aset yang paling besar 
dikelola oleh bank dan juga merupakan kontributor yang paling dominan terhadap 
pendapatan bank. Ketika bank menetapkan keputusan pemberian kredit maka 
sasaran yang hendak tercapai adalah aman, terarah dan menghasilkan pendapatan 
(Taswan, 2006). 
Pengelolaan kredit harus dilakukan dengan sebaik-baiknya mulai dari 
perncanaan jumlah kredit, prosedur pemberian Kredit, Analisis pemberian Kredit 
dan Sistem pengendalian kredit. Pengendalian kredit adalah usaha-usaha untuk 
menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. Pemberian 
kredit mutlak dilakukan untuk menghindari terjadinya kredit macet adalah kredit 
yang diklasifikasikan pembayarannya tidak lancar dilakukan oleh debitur yang 
bersangkutan. Kredit lancar dan produktif artinya kredittersebut dapat ditarik 
kembali bersama bunganya sesuai dengan perjanjian yang telah disetujui oleh 
kedua belah pihak, Kredit bermasalah ialah kredit dimana debiturnya tidak dapat 
memenuhi persyaratan yang telah dijanjikan, misalnya persyaratan bunga, 
pengembalian pokok pinjaman, dan sebagainya. Kredit bermasalah akan 
berdampak negatif baik bagi kelangsungan hidup bank itu sendiri maupun bagi 
perekonomian negara, oleh karena itu perlunya pengendalian kredit untuk 
menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet (Hasibuan 
2001). 
Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dulu akan sangat mebahayakan 
perusahaan. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan data-data fiktif 
sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan. Akibatnya jika 
salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan akan sulit untuk ditagih 




utama kredit macet walaupun sebgaian besar kredit mecet diakibatkan salah dalam 
mengadakan analisis. Penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh bencana Alam 
yang memang tidak dapat dihindari oleh nasabah, misalnya kebanjiran atau gempa 
bumi atau dapat pula kesalahan dalam pengelolaan. 
Hal-hal tersebut menjadi motivasi pada penelitian ini untuk melakukan 
klasifikasi ulang yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
mencegah pengkereditan macet serta dapat dilakukan usaha perbaikan untuk 
menurunkan tingkat pengkereditan macet. Untuk itu penulis memberikan judul 
pada skripsi ini “Analisis Diskriminan Fisher Untuk Klasifikasi Risiko 
Kredit” . 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  penulis  mengangkat  
permasalahan  yang   akan  diselesaikan  yaitu: 
1. Bagaimanakah membuat persamaan diskriminan? 
2. Bagaimana mengetahui perbedaan yang jelas antar grup pada variabel 
dependen? 
3. Bagaimanakah proses pengelompokkan Resiko Kredit berdasarkan analisis 
diskriminan? 
 
1.3 Batasan Masalah 
  Dalam penulisan batasan masalah pada penelitian ini penulis membahas 
mengenai: 
1. Data yang digunakan adalah data kredit Umur, Jumlah gaji, Batas pinjaman 
dan Jangka waktu Pinjaman. 
2. Data yang dianalisis menggunakan Analisis Diskriminan dengan Metode 
fisher. 







1.4 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Untuk membuat persamaan fungsi diskriminan dan mengklasifikasikan Resiko 
Kredit 
2. Untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara kelompok dengan 
variabel bebas atau predictor 
3. Untuk melakukan proses klasifikasi terhadap obyek ke dalam kelompok (grup) 
1.5 Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Memahami faktor yang mempengaruhi pengklasifikasian Resiko Kredit. 
2. Memperoleh ilmu pengetahuan tentang analisis diskriminan. 
3. Sebagai bahan informasi penelitian-penelitian selanjutnya dibidang yang 
sama. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika  penulisan  tugas akhir  ini  mencakup  5  bab  yaitu: 
BAB I        Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penenilitian, manfaat penenilitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II       Landasan Teori 
Bab ini berisi menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini. Landasan teori yang mencakup tentang 
Resiko Kredit, Analisis Diskriminan, uji asumsi klasik, dan pengujian 
signifikan dan fisher yang  berisi tentang teori yang mendukung  
dalam pembahasan tugas akhir ini. 
BAB III     Metodologi Penulisan 
Bab ini berisi mengenai tentang sumber data dan variabel penelitian 
serta metode analisis data untuk Analisis Diskriminan pada Resiko 





BAB IV     Pembahasan 
Bab ini membahas data yang dianalisis dengan Analisis Diskriminan. 
Data yang digunakan adalah data kredit di BMT AL- ITTIHAT 
Rumbai- Pekanbaru Riau. serta variabel independent seperti Umur, 
Jumlah gaji, Batas Pinjaman dan Jangka waktu Pinjaman. 
BAB V       Penutup        
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan dan saran 









2.1 Pengertian Kredit 
Menurut asal mulanya, kata kredit berasal dari kata credere yang artinya 
adalah kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit 
berarti mereka memperoleh kepercayaan. Sementara itu, bagi si pemberi kredit 
artinya memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan 
pasti kembali. 
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 
1998 adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan denagn itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi uatngnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Dari pengertian diatas dapat di jelaskan bahwa kredit dapat berupa uang 
atau tagihan yang nilainya di ukur dengan uang, misalanya  Bank membiayai 
kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan anatara 
bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), dengan perjanjian yang 
telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-
masing, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian 
pula dengan maslah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang 
telah dibuat bersama (Kasmir, 2014). 
Menurut ketentuan Bank Indonesia dalam Siamat (2004), kredit 
digolongkan menurut kualitasnya yaitu kredit lancar (pas) dan kredit bermasalah. 
Kredit bermasalah dibagi menjadi beberapa bagian yaitu kredit dalam perhatian 
khusus (special mention), Kredit kurang lancar (substandard), kredit diragukan 
(doubtful) dan kredit macet (loss). Kredit lancar dan produktif artinya kredit 
tersebut dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan perjanjian yang 
telah disetujui oleh kedua belah pihak, Kredit bermasalah ialah kredit dimana 
debiturnya tidak dapat memenuhi persyaratan yang telah dijanjikan, misalnya 




bermasalah akan berdampak negatif baik bagi kelangsungan hidup bank itu 
sendiri maupun bagi perekonomian negara, oleh karena itu perlunya pengendalian 
kredit untuk menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet 
(Hasibuan 2001). 
 
2.2 Resiko Kredit  
Menurut Tampubolon (2004) risiko kredit adalah exposure yang timbul 
sebagai akibat kegagalan pihak lawan (Counterparty) memenuhi kewajibannya. 
Risiko kredit juga didefinisikan sebagai exposure yang ada atau potensial 
mengancam penghasilan dan modal perusahaan, yang timbul karena kegagalan 
debitur (obligor) untuk memenuhi syarat yang tertuang dalam kontrak perjanjian. 
Menurut Djohanputro (2004), besarnya risiko kredit terdiri dari dua faktor:  
besarnya exposure kredit dan kualitas exposure kredit. Semakin besar pinjaman, 
semakin besar juga tingkat exposure kredit. Semakin rendah kualitas jaminan, 
maka semakin rendah kualitas kredit, semakin tinggi risiko kredit. 
 
2.3 Pengertian Analisis Diskriminan  
Analisis diskriminan adalah teknik Multivariat yang termasuk pada 
Dependence Method, dengan ciri adanya variabel dependen dan independen. 
Dengan demikian, ada variabel yang hasilnya tergantung pada data variabel 
independen. Ciri khusus analisis diskriminan adalah data variabel dependen harus 
berupa data kategori, sedangkan data untuk variabel independen justru berupa data 
rasio. 
Secara teknis, analisis diskriminan mirip dengan analisis regresi, karena 
keduanya mempunyai variabel dependen dan variabel independen dalam 
modelnya. Hanya pada analisis regresi (sederhana maupun berganda), variabel 
dependen harus data rasio, sedangkan pada analisis diskriminan, jenis data untuk 
variabel dependen harus kategori. 
Karena mempunyai model yang sama, secara dasar kegunaan, analisis 
diskriminan sama dengan analisis regresi. Dengan demikian, keguanaan utama 
dari analisis diskriminan ada dua. Pertama adalah kemampuan memprediksi 




adalah kemampuan memilih mana variabel independen yang secara nyata 
mempengaruhi variabel dependen dan mana yang tidak. 
Analisis diskriminan digunakan untuk membuat satu model prediksi 
keanggotaan kelompok didasarkan pada karakteristik-karakteristik yang 
diobservasi untuk masing-masing kasus. Prosedur ini akan menghasilkan fungsi 
diskriminan yang didasarkan pada kombinasi-kombinasi linear yang berasal dari 
variabel-variabel predictor atau bebas yang dapat menghasilkan perbedaan paling 
baik antara kelompok-kelompok yang dianalisis. Semua fungsi dibuat dari sampel 
semua kasus bagi keanggotaan kelompok yang sudah diketahui. Fungsi-fungsi 
tersebut dapat diaplikasikan untuk kasus-kasus baru yang mempunyai pengukuran 
untuk semua variabel bebas, tetapi mempunyai keanggotaan kelompok yang 
belum diketahui.  
  
2.4 Tujuan Analisis Diskriminan 
Karena bentuk multivariat dari analisis diskriminan adalah dependen, 
maka variabel dependen adalah variabel yang menjadi dasar analisis diskriminan. 
Variabel dependen bisa berupa kode grup 0 atau kode grup 1 atau lainnya, dengan 
tujuan diskriminan secara umum adalah : 
1. Ingin mengetahui apakah ada perbedaan yang jelas antar grup pada variabel 
dependen, atau bisa dikatakan apakah ada perbedaan antara anggota grup 0 
dengan anggota grup 1. 
2. Jika ada perbedaan, variabel independen manakah pada fungsi diskriminan 
yang membuat perbedaan tersebut. 
3. Membuat fungsi atau model diskriminan, yang pada dasarnya mirip dengan 
persamaan regresi. 
4. Melakukan klasifikasi terhadap objek (dalam teminologi SPSS disebut 
baris), apakah suatu objek (bisa nama orang, nama tumbuhan, benda atau 
lainnya) termasuk grup 0 atau grup 1, atau lainnya. 





1. Membuat suatu fungsi diskriminan atau kombinasi linear, dari prediktor atau   
variabel bebas yang bisa mendiskriminasi atau membedakan kategori 
variabel tak bebas atau criterion atau kelompok, artinya mampu 
membedakan suatu objek masuk kelompok kategori yang mana. 
2. Menguji apakah ada perbedaan signifikan antara kategori/ kelompok, 
dikaitkan dengan variabel bebas atau prediktor. 
3. Menentukan variabel bebas yang mana yang memberikan sumbangan 
terbesar terhadap terjadinya perbedaan antar- kelompok. 
4. Mengklarifikasi/ mengelompokkan objek/ kasus atau responden ke dalam 
suatu kelompok/ kategori didasarkan pada nilai variabel bebas. 
5. Mengevaluasi keakuratan klasifikasi.  
 
2.5 Menilai Validitas Analisis Diskriminan 
Analisis sampel untuk mengestimasi koefesien fungsi diskriminan 
sedangkan validation sampel dipergunakan mengembangkan matrik klasifikasi. 
Diestimasi menngunakan analisis sampel dikalikan dengan nilai variabel predictor 
didalam holdout sample untuk menghasilkan skor diskriminan. 
Elemen sebagai objek penelitian kemudian diputuskan untuk dimasukkan 
kedalam kelompok tertentu berdasarkan skor diskriminan. Sebagai contoh di 
dalam analisis diskriminan dua kelompok, suatu objek akan dimasukkan kedalam 
kelompok tertentu yang centroidnya terdekat. 
Hit ratio atau kasus yang secara benar atau tepat diklasifikasikan, kalau 
objek memang masuk dikelompok A dimasukkan ke A, kalau objek memang 
masuk dikelompok B dimasukkan ke B. hit ratio dihitung dengan jalan 
menjumlahkan seluruh elemen yang berada pada diagonal utama klasifikasi dibagi 
dengan banyaknya objek/ elemen. 
Kebanyakan program analisis diskriminan juga mengestimasi suatu 
matriks klasifikasi berdasarkan analysis sample, yang pada umumnya 
memberikan hasil klasifikasi yang lebih apabila dibandingkan dengan matriks 






2.6 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji adalah H0 yang menyatakan bahwa rata- rata 
semua variabel dalam semua grup adalah sama. Dalam SPSS, uji dilakukan 
dengan menggunakan Wilks Lamda. Jika dilakukan pengujian sekaligus beberapa 
fungsi sebagaimana dilakukan pada analisis diskriminan, statistik Wilk’s adalah 
hasil univariat untuk setiap fungsi. Kemudian, tingkat signifikansi diestimasi 
berdasarkan chi-square yang telah ditransformasi secara statistik.  
Setelah hasil analisis diketahui, kemudian dilihat apakah Wilks berasosiasi 
dengan fungsi diskriminan. Selanjutnya, angka ini ditransformasi menjadi chi-
quare dengan derajat kebebasan (df) yang akan digunakan dalam pengambilan 
kesimpulan dengan uji kriteria hipotesis berikut: 
1. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
2. Jika F hitung ≤ F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 
Selanjutnya dengan menggunakan nilai F, dapat di ambil keputusan untuk 
menerima atau menolak H0 . Jika H0 diterima, akan memberikan kesimpulan 
bahwa tidak ada perbedaan antara Bank bermodal besar, sedang dan kecil. 
Sebaliknya jika H0 ditolak maka terdapat perbedaan Bank bermodal besar, sedang 
kecil dengan nilai signifikan < , H0 ditolak. Sehingga proses analisis diskriminan 
dapat digunakan. (sumber Desi Rahmatina, S.Pd, M.Sc. Analisis Diskriminan 
dalam Mengklasifikasikan Predikat Kesehatan Bank. Universitas Maritim Raja 
Ali Haji). 
2.7 Model Analisis Diskriminan 
Model dasar analisis diskriminan mirip regresi berganda. Perbedaannya 
adalah kalau variabel dependen regresi berganda dilambangkan dengan  , maka 
dalam analisis diskriminan dilambangkan dengan  . 
Model analisis diskriminan adalah sebuah persamaan yang menunjukkan 
suatu kombinasi linear dari berbagai variabel independen, yaitu: 





D   : skor diskriminan 
Bk  : koefisien diskriminan atau bobot dari variabel ke-k 
 Xk  : Prediktor atau  variabel ke-k dan merupakan variabel independen  
     Dalam suatu populasi yang terdiri dari dua kelompok dan sejumlah 
observasi    untuk setiap kelompok ke- , ditentukan kombinasi linear dari 
variabel bebas yang memisahkan kedalam dua kelompok. Kombinasi linear yang 
dapat dibentuk dari kedua kelompok ini adalah 
                                                        
                                                                    (2.2) 
Dengan menggunakan persamaan   
    
    
                            (2.3) 
Dimana  
  ∑    
 
    ̅   ̅   ̅   ̅    (2.4) 
  ∑ ∑      
 
    ̅    ̅        ̅     (2.5) 
dan   adalah vektor koefisien,  ̅  adalah vektor rata-rata kelompok ke- , dan 
 ̅ adalah vektor rata- rata keseluruhan dan   ,    adalah ukuran sampel dari 
kelompok 1 dan 2. 
Dari persamaan (2.3) dapat dibentuk persamaan 
           
               (2.6) 
   tidak dibolehkan nol karena (2.3) akan menjadi   
 
 
 sehingga solusi diperoleh 
dari           , bentuk ini dapat dinyatakan dalam 





2.8 Analisis Diskriminan Fisher 
Prinsip utama dari fungsi diskriminan Fisher adalah pemisahan sebuah 
populasi. Fungsi Diskriminan yang terbentuk dapat digunakan untuk 
pengelompokan suatu observasi berdasarkan kelompok- kelompok tertentu. 
Metode Fisher ini tidak mengasumsikan data harus berdistribusi normal, tapi 
dalam perhitungan salah satu syarat yang harus diperhatikan adalah data yang 
digunakan harus memiliki matriks kovarians yang sama untuk setiap kelompok 
populasi yang diberikan. 
Fisher mengelompokkan suatu observasi berdasarkan nilai skor yang 
dihitung dari suatu fungsi linier. Kemudian, anggap kita memiliki    observasi 
dari variabel acak multivariat    [         ] dari    dan    pengukuran 
quantitas ini dari    dengan          . 
Kemudian matriks data respektif sebagai berikut: 
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Dari data matriks tersebut, vektor sampel rata-rata dan matriks kovarians adalah: 
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karena diasumsikan bahwa populasi memiliki kovarian yang sama  , 
sampelmatriks kovarian    dan    dikombinasikan untuk diturunkan menjadi 
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Fungsi diskriminan yang terbentuk mempunyai bentuk umum berupa 
Fisher’s Sample Linear Discriminant Function (persamaan linear) yaitu : 
    ̅   ̅    
  
          ̂    (2.8) 
dengan : 
   Variabel terikat (skor diskriminan) 
   Variabel bebas (vektor variabel acak yang dimasukkan ke dalam fungsi 
diskriminan) 
Dievaluasi pada   , dengan jumlah : 
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dimana : 
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2.9 Prosedur Analisis Multivariat  
2.9.1 Uji Normal Multivariat 
Pengujian normal multivariat dilakukan dengan mencari nilai jarak kuadrat 
untuk setiap pengamatan yaitu :   
  (    ̅)
 
   (    ̅), dimana    adalah 
pengamatan yang ke-  dan     adalah kebalikan matriks ragam- peragam  . 
Kemudian   
  dirutkan dari yang paling kecil sampai yang paling besar, 
selanjutnya dibuat plot   
  dengan nilai Chi-Kuadrat   
 (
     
 
) dimana    
urutan 1,2, ..., n dan    banyak peubah. Bila hasil plot dapat didekati denagn 
garis lurus, maka dapat disimpulkan bahwa peubah ganda menyebar normal. 
Untuk menguji normalitas dapat juga dilakukan dengan bantuan 
menggunakan SPSS versi 17.0 denagn perumusan hipotesis sebagai berikut : 
   : Pernyataan – pernyataan yang diteliti berdistribusi normal 
    : Pernyataan – pernyataan yang diteliti tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian :    ditolak jika nilai sig. < 0,05 atau sebaliknya. 
2.9.2 Uji Kesamaan Matriks Kovarians 
Terpenuhinya asumsi kesamaan matriks varian kovarian merupakan salah 
satu syarat digunakannya fungsi diskriminan fisher. Pengujian kesamaan matriks 
varian kovarian dapat dilakukan dengan mengguankan uji Box’s M. 
Uji kesamaan matriks kovarians dapat dilakukan sebagai berikut: 
Hipotesis : 
    : Matriks varian-kovarian dari kedua kelompok yang diamati adalah sama 
               ∑  ∑    
    : Matriks varian-kovarian dari kedua kelompok yang diamati adalah 






Statistik Uji  
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  Dengan ∑ adalah matriks gabungan varian kovarian kelompok ke –  dan   
yang dirumuskan sebagai berikut : 
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Sedangkan ∑  adalah matriks kovarian kelompok ke- .  
Kriteria pengujian : 
     ditolak pada taraf signifikan   apabila nilai                     
yang berarti bahwa dua matriks varians kovarian berbeda. 
2.9.3 Uji Kesamaan Rata-rata Vektor 
Uji kesamaan vektor rata-rata dari kelompok-kelompok (Test of Equality 
of Group Means) dapat dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis  
   :       (pernyataan-pernyataan yang diteliti tidak memiliki perbedaaan 
 antar kelompok) 
   :       (pernyataan-pernyataan yang diteliti memiliki perbedaaan antar 
kelompok) 
2. Statistik Uji 
Statistik uji yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut adalah statistik 
Wilk’s Lamda, yaitu: 
Angka Wilks’ Lambda berkisar 0 sampai 1 , yaitu : 
a. Jika angka Wilks’ Lambda mendekati 0 , maka data tiap kelompok 
cenderung berbeda. 
b. Jika angka Wilks’ Lambda mendekati 1 , maka data tiap kelompok 
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3. Uji F-test 
      : tidak ada perbedaan antar kelompok 
       : ada perbedaan antar kelompok 
dengan melihat angka sig. 
Jika sig. > 0,05 berarti Terima   artinya tidak ada perbedaan antar-kelompok 
Jika sig. < 0,05 berarti Tolak     artinya ada perbedaan antar-kelompok 
 
2.9.4 Pembentukan Fungsi Diskriminan 
Fisher mengelompokkan suatu observasi berdsarkan nilai skor yang 
dihitung dari suatu fungsi linear       dimana    menyatakan vektor yang 
berisi koefisien-koefisien variabel bebas membentuk persamaan linear terhadap 
variabel terikat,               ]. 




   menyatakan matriks data pada kelompok ke-   
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     menyatakan observasi ke-  variabel ke-  pada kelompok ke- . 
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];   adalah vektor rata-rata tiap variabel X pada kelompok ke-  
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Fisher mentransformasikan observasi-observasi   yang multivariat menjadi 
observasi   yang univariat. Dari persamaan       diperoleh 
             
          
  
                
    adalah rata-rata   yang diperoleh dari   yang termasuk dalam kelompok ke- , 
sedangkan   
  adalah varians   dan disumsikan sama untuk  kedua kelompok. 
 Kombinasi linear yang terbaik menurut Fisher adalah yang dapat 
memaksimumkan rasio antara jarak kuadrat  rata-rata   yang diperoleh dari   dari 
kelompok 0 dan 1 dengan varians Y, atau dirumuskan sebagai berikut: 




                  
    
  (2.10) 
Jika          , maka persamaan di atas menjadi 
      
    
. Karena   adalah 
matriks definit positif, maka menurut teori pertidaksamaan Cauchy-Schwartz, 
rasio 
      
    
 dapatkan dimaksimumkan jika 




Dengan memilih    , menghasilkan kombinasi linear yang disebut kombinasi 
linear Fisher sebagai berikut:  
              
      (2.12) 
 Setelah dibentuk fungsi linearnya, maka dapat dihitung skor diskriminan 
untuk setiap observasi dengan mensubsitusikan nilai-nilai variabel bebasnya. 
 Selanjutnya dilakukan pengujian signifikan dari fungsi diskriminan yang 
terbentuk, dengan perumusan hipotesis sebagai berikut: 
      : pernyataan-pernyataan yang diteliti tidak memiliki perbedaan antar 
kelompok 
           :  pernyataan-pernyataan yang diteliti memiliki perbedaan antar kelompok 
Kriteria pengujian:    ditolak jika nilai               atau sebalikny. 
Kemudian dilakukan uji kekuatan hubungan fungsi diskriminan untuk 
melihat seberapa besar hubungan nilai diskriminan dengan kelompok. 
2.9.5 PenilaianValiditas Diskriminan  
1. APER (Apparent Error Rate) 
Secara teoritis terdapat prosedur yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 
atau untuk menghitung probabilitas kesalahan klasifikasi hasil pengelompokan 
yaitu Apparent Error Rate (APER). Prosedur ini berdasarkan dari matriks konfusi.  
Matriks konfusi menunjukkan keanggotaan kelompok yang diprediksi. Untuk    
observasi dari    dan     observasi dari   , persentase kesalahan klasifikasi dapat 
dihitung dari matriks yang menunjukkan nilai sebenarnya atau aktual dan nilai 
prediksi dari tiap kelompok, seperti terlihat pada tabel berikut:    
Tabel 2.1 Klasifikasi Actual Group (Kelompok pada Kenyataan) dan 
Predicted Group (Kelompok yang Diprediksi) 
Aktual 
Prediksi 
               Total 
                   
                   






     banyak pengamatan    yang tepat diklasifikasikan sebagai    
     banyak pengamatan    yang salah diklasifikasikan sebagai    
     banyak pengamatan    yang tepat diklasifikasikan sebagai    
     banyak pengamatan    yang salah diklasifikasikan    
 Error Rate pada Apparent Error Rate (APER) merupakan proporsi salah 
pengelompokan pada suatu training sample. APER dapat dengan mudah dihitung 
dengan matriks konfusi. Sehingga evaluasi hasil pengelompokan menggunakan 
Apparent Error Rate (APER) adalah 
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        (2.13) 
dimana     adalah banyak observasi training sampel yang salah pengelompokan 
pada kelompok ke- .    adalah banyak observasi pada kelompok ke- . 
2.  Menghitung cutting score  
Untuk memprediksi responden masuk kelompok mana, kita dapat 
menggunakan optimum cutting score. Memang dari komputer informasi ini sudah 
diperoleh. Sedangkan cara mengerjakan secara manual Cutting Score (   ) dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut dengan ketentuan untuk dua kelompok 
yang mempunyai ukuran yang sama. 
Cutting score (   ) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
      
         
    
      (2.14) 
Keterangan :  
    :  Cutting score  
     :  jumlah anggota grup A  




     : centroid grup A  
    : centroid grup B 
3. Menilai Keakuratan Prediksi Klasifikasi 
Langkah Terakhir untuk menilai model secara keseluruhan adalah dengan 
menentukan tingkat keakuratan prediksi dari fungsi diskriminan. Penentuan ini 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang dinamakan Press’s Q Statistik.  
1. Hipotesis: 
   : Pengklasifikasian akurat 
   : Pengklasifikasian tidak akurat 
2. Taraf Signifikan =  
3. Statistik Uji 
         
         
      
                                     (2.15) 
dengan: 
N : Banyaknya sampel =                 
   : Banyaknya kasus yang diklasifikasi secara tepat =         
   : Banyaknya kelompok 
4. Kriteria uji : Jika               






 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Metodologi yang digunakan penulis adalah dengan penelitian lapangan 
(survey), yaitu metode  pengumpulan data untuk memperoleh data dan informasi 
dengan cara terjun langsung ke Kantor BMT AL- ITTIHAD Rumbai- Pekanbaru 
Riau. dengan melihat data dan sumber- sumber yang berkaitan dengan 
pengkreditan. Data yang digunakan adalah data dari 30 pengkreditan yang 
diperoleh dari Kantor BMT AL- ITTIHAD Rumbai- Pekanbaru Riau.  
 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Pinjaman atau Kredit  
b. Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Kantor BMT AL- 
 ITTIHAD Rumbai- Pekanbaru Riau. 
c. Populasi dan Sampel 
  Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 
Kredit atau pinjaman di Knator BMT AL- ITTIHAD. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi Resiko Kredit adalah Umur, Jumlah gaji, Batas Pinjaman dan 
Batas Waktu Pinjaman. 
 
3.2 Teknik Analisis Data  
 Analisis data dilakukan dengan  analisis diskriminan. Analisis diskriminan 
mensyaratkan data berdistribusi normal. Analisis Diskriminan dalam hal ini 
merupakan suatu analisis multivariat yang digunakan untuk mengelompokkan 
kredit lancar dan kredit macet. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis diskriminan 





- Variabel Tak Bebas (Y) : Status /kriteria Debitur,  
Dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu : Kode 0, untuk kelompok 
debitur berisiko macet dan Kode 1, untuk kelompok debitur berisiko lancar.  
- Variabel Bebas (X):  
      adalah Kelompok debitur Macet 
      adalah Kelompok debitur Lancar 
    Umur 
     Jumlah Gaji (Rupiah) 
     Batas Pinjaman (Rupiah) 
     Jangka Waktu Pinjaman (Bulan) 
 
3.3  Prosedur pengumpulan data 

















Gambar 3.1 Prosedur Pengumpulan Data 
 
 
Survei ke Kantor 










3.4 Prosedur Analisis Diskriminan 
1. Memisah variabel-variabel menjadi variabel dependen dan variabel 
independen. 
2. Menentukan metode untuk membuat fungsi diskriminan. Pada prinsipnya 
terdapat dua metode dasar untuk membuat fungsi diskriminan, yakni: 
a. Simultaneus estimation, semua variabel independen dimasukkan secara 
bersama-sama kemudian dilakukan proses diskriminan. 
b. Stepwise estimation, variabel independen dimasukkan satu per satu 
kedalam model diskriminan. Pada proses ini akan ada variabel yang tetap 
ada dalam model dan ada variabel yang dibuang dari model. 
3.  Menguji signifikansi dari fungsi diskriminan yang telah terbentuk, 
menggunakan Wilk’s lamda, Pilai, F test dan uji lainnya. 
4. Menguji ketepatan klasifikasi dari fungsi diskriminan serta mengetahui 
ketepatan klasifikasi secara individual dengan casewise diagnostics. 
5. Melakukan interpretasi terhadap fungsi diskriminan tersebut. 
6. Melakukan uji validasi terhadap fungsi diskriminan. 
 Suatu fungsi diskriminan layak untuk dibentuk bila terdapat perbedaan nilai 
rataan di antara 2 kelompok yang ada. Oleh karena itu, sebelum fungsi 
diskriminan  dibentuk  perlu  dilakukan pengujian terhadap perbedaan vektor nilai 
rataan dari 2 kelompok tersebut. Dalam pengujian vektor nilai rataan antar 
kelompok, asumsi yang harus dipenuhi adalah peubah-peubah yang diamati 
berdistribusi multivariate normality dan semua kelompok populasi mempunyai 
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Gambar 3.2 Flowchart Metodelogi Penelitian 
Data 



















Membentuk  Fungsi diskriminan dengan cara Fisher 
Menguji Signifikan fungsi diskriminan 







Berdasarkan penbahasan mengenai metode Analisis Diskriminan Fisher, 
maka dapat diambil kesimpulan sebgai berikut:  
1. Kita dapat menulis fungsi diskriminan fisher yang terbentuk adalah sebagai 
berikut, 
D = 0,836 (Umur) – 0,232 (Jumlah Pinjaman) – 0,263 (Batas Pinjaman) + 
0,745 (Jangka Waktu Pinjaman) 
2. Dari perhitungan Wilk’s Lamda berkisar antara 0,919 sampai 0,984 
(mendekati 1). Artinya bahwa untuk setiap data pada data Umur, Jumlah 
Gaji, Batas Pinjaman, dan Jangka Waktu Pinjaman. dari tiap kelompok 
cenderung sama atau tidak berbeda. Hal ini berarti keempat variabel tersebut 
dalam menentukan debitur Macat dan debitur Lancar tidak berbeda secara 
nyata atau dengan kata lain bahwa dari keempat variabel tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap  kelompok debitur. 
3. Dalam perhitungan prediksi kelompok didapat nilai cutting score sebesar 
     . Apabila nilai skor diskrimininan lebih kecil dari nilai       akan 
masuk kedalam kelompok 0 yaitu Debitur macet dan jika lebih besar dari 
      akan masuk kedalam kelompok 1 yaitu Debitur Lancar.  
Model yang telah didapatkan digunakan  untuk menghitung skor 
diskriminan, dimana berdasarkan skor diskriminan yang diperoleh dapat 
ditentukan kelompok tingkat Debitur. Dan fungsi diskriminan yang diperoleh dari 
data pengelompokan memiliki tingkat ketepatan klasifikasi kelompok Debitur 
adalah sebesar  67% atau dengan kata lain pada kelompok tingkat Debitur yang 






5.2 Saran  
Dalam tugas akhir ini variabel yang digunakan hanya ada empat variabel 
independent yaitu umur, jumlah gaji, batas pinjaman dan jangka waktu Pinjaman, 
sampel yang digunakan hanya 30 sampel debitur. Bagi peneliti lain untuk kasus 
Debitur diharapkan menambahkan variabel-varibel yang lebih bervariasi. Selain 
itu, metode yang digunakan adalah analisis diskriminan Fisher, bagai peneliti lain 
untuk menganalisis dengan mengunakan metode lain seperti metode Bayes, 
metode Logistik  dan metode Maximum Likelihood Estimation.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azkiya, Maulida., Mukid, Moch. Abdul., Ispriyanti, Dwi., “Klasifikasi Nasabah 
Kredit Bank “X” Di Provinsi Lampung Menggunakan Analisis 
Diskriminan Kernel”. Mahasiswa Jurusan Statistika FSM Universitas 
Diponegoro, Vol 4, 2015. 
Djohanputro, B. “Manajemen Risiko Korporat Terintegrasi. Jakarta” : Penerbit 
PP,  2004. 
Hasibuan M. “Dasar – Dasar Perbankan”. Jakarta : Bumi Aksara. 2001. 
Hasibuan M. “Kredit Lancar dan Kredit Bermasalah”. 2001. 
Kasmir. “Manajemen Perbankan”. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014. 
Mirza, Teuku. “Usahawan”. NO. 08 TH XXVIII, 1999. 
Rofiq , Abdur., Wuryandari, Triastuti., dan Rahmawati, Rita . “Perbandingan 
Analisis Diskriminan Fisher  Dan Naive Bayes Untuk Klasifikasi Risiko 
Kredit”. Mahasiswa Jurusan Statistika FSM Universitas Diponegoro, Vol 
5,  2016. 
Supranto, J. “Analisis Multivariat Arti dan Interpretasi”. Jakarta: Rieka Cipta, 
2004. 
T, Erimafa J., A, Iduseri., and W, Edokpa I.,”Applicationof Fisher Linear 
Discriminant Analysis to Speech/Music Classification”. International 
Journal of Physical Sciences Vol. 4 (1), pp. 016-021, January, 2009. 
Tampubolon, R. “Risk Management”. Elex Media Komputindo, Jakarta, 2004. 
Witten, Daniela M., and Tibshirani, Robert. “Penalized classification using 
Fisher’s linear discriminant”. University of Washington, Seattle, USA and 




Data Umur, Jumlah Gaji, Batas Pinjaman Dan Jangka Waktu Pinjaman Di 
Knator BMT AL- ITTIHAD Rumbai-Pekanbaru Riau  
 
Sumber: Knator BMT AL- ITTIHAD 
 




1 AXXXD M. (p) 26 4.500.000Rp                      35.400.600Rp     18 0
2 AXXXIA (p) 37 3.000.000Rp                      5.540.400Rp       12 0
3 BXXXY S. (p) 46 3.147.550Rp                      19.301.400Rp     18 1
4 IXXXN S. (p) 44 7.778.590Rp                      33.252.000Rp     30 0
5 JXXXI E.P (p) 39 12.897.476Rp                    97.722.000Rp     36 0
6 JXXXI T. 38 15.143.798Rp                    52.080.000Rp     24 0
7 KXXXN Z. (p) 45 10.790.761Rp                    17.902.800Rp     18 0
8 LXXXA M. (p) 40 5.500.000Rp                      13.960.800Rp     36 0
9 M.IBXXX Q. (p) 29 6.101.873Rp                      67.010.400Rp     36 1
10 MXXXI (p) 47 7.760.543Rp                      27.921.600Rp     36 1
11 MXXXA M. (p) 36 10.300.000Rp                    41.822.400Rp     36 1
12 PXXXA S. (p) 43 20.450.473Rp                    167.522.400Rp   36 0
13 RXXXI (p) 40 19.589.056Rp                    172.002.000Rp   60 1
14 YXXXI S. (p) 40 5.000.000Rp                      13.002.000Rp     30 0
15 AXXXL A. ( C) 44 19.893.263Rp                    97.722.000Rp     36 1
16 AXXXF W. ( c) 35 9.765.863Rp                      108.889.200Rp   36 1
17 AXXXP S. ( c) 36 4.346.900Rp                      184.008.000Rp   120 1
18 AXXXG J.N (c ) 42 8.500.000Rp                      59.000.400Rp     18 1
19 DXXXI ( c) 42 12.234.978Rp                    234.086.400Rp   96 0
20 EXXXL (c ) 46 7.878.500Rp                      120.402.000Rp   60 1
21 KXXXR (c ) 41 42.540.343Rp                    249.402.000Rp   60 0
22 MXXXA P.D (c ) 37 40.976.478Rp                    310.881.600Rp   48 1
23 M.IXXXA F.( c) 40 41.964.079Rp                    132.620.400Rp   36 1
24 MXXXA S. (c ) 26 2.800.000Rp                      33.600.000Rp     48 0
25 RXXXN S. (c ) 37 15.500.000Rp                    361.200.000Rp   60 1
26 RXXXH S. (c ) 49 1.700.000Rp                      31.521.600Rp     48 1
27 SXXXI H.(c ) 45 Rp                       3.000.000 5.270.400Rp       6 0
28 TXXXI H. (c ) 39 7.500.000Rp                      61.624.800Rp     24 1
29 FXXXI Y.N (c ) 47 10.000.000Rp                    5.540.400Rp       12 0
30 ZXXXI (c ) 50 6.200.000Rp                      98.280.000Rp     36 0
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